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ABSTRAK
Sejarah artikel: Bulying merupakan sebuah tindakan atau perilaku agrsif yang
Diterima 06 September 2025 disengaja, yang dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang
Revisi 30 September 2025 secara berulang-ulang dari waktu tertentu. Salah satu dampak dari
Diterima 15 Desember 2025 bullying adalah kecemasan sosial, terutama pada remaja yang

berada dalam tahap perkembangan emosional yang belum stabil.
Tujuan Penelitian: penelitian ini untuk mengetahui hubungan

Kata Kkunci: bullying dengan kecamasan sosial pada remaja. Metode Penelitian:
Bullying, Kecemasan Sosial, Desain penelitian ini menggunakan deskriptif korelasi dengan
perilaku agresif, remaja rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah simple random sampling, sampel penelitian ini
adalah 101 siswa kelas 7 dan 8. Berdasarkan uji Speaeman’s Rho
diketahui pada kedua variabel yaitu bullying dan kecemasan sosial
didapatkan nilai signifikan 0,002 < 0,05, dan hasil korelasi
koefisien 0,321 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan:
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara bullying dengan
kecemasan sosial pada remaja SMPN 3 Kemiri.

ABSTRACT
Keywords: Bullying is an act or aggresive behavior that is deliberately carried
Bullying, Social Anxiety, out by a group of people or an idividual repeatedly over a certain
Aggressive Behavior, Adolescents period. One of the impacts of bullying is social anxiety, especially

in adolescents who are in the stage of emotional development that
is not yet stable. Research Objective: This study aims to determine
the relationship between bullying and social anxiety in adolescents.
Research Method: This research uses a descriptive correlation
design with a cross-sectional approach. The sampling technique
used is simple random sampling. The research sample consisted of
101 student from grades 7 and 8. Based on the resulth of the
Spearman Rho test, it was found that both variables, namely
bullying and social anxiety,had a significance value of 0,002 <
0,05, and the corerelation coefficient result was 0,321, indicating
that Ho is rejected and Ha is accepted. Conclusion : it can be
concluded that there is a significant relationship between bullying
and social anxiety among adolescents at SMPN 3 Kemiri.

PENDAHULUAN
Perundungan didefinisikan oleh Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas Ham) sebagai
bentuk kekerasan fisik dan psikis yang terus-menerus, yang dilakukan oleh individu atau kelompok
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terhadap korban yang tidak mampu membela diri. Owleus (2005) mendefinisikan bullying sebagai
tindakan agresi yang disengaja yang dilakukan oleh sekelompok individu atau oleh seseorang pada
suatu waktu dan sering kali terhadap korban yang tidak mampu membela diri atau sebagai
penyalahgunaan kekuasaan secara sistemik (Ningrum & Kamsih Astut, 2023).

Menurut data dari 144 negara, frekuensi perundungan berkisar antara 8% hingga 45%, dengan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan pada tahun 2022 bahwa di sekolah-sekolah di
seluruh dunia, perundungan dalam bentuk serangan verbal, fisik, atau psikologis memengaruhi sekitar
satu dari tiga anak.tergantung pada kondisi sosial dan ekonomi masing-masing negara tersebut.
Menurut United Education Scientific Cultur UNESCO, perilaku bullying terjadi diseluruh dunia dan
di perkirakan setiap tahun terdapat 245 juta anak mengalami bullying di sekolah. Jessamyn (2019)
menyatakan bahwa pada tahun 2020, 16,5% siswa di Amerika mengalami bullying (Romadhoni et al.,
2023).

Di sekolah-sekolah Indonesia, perundungan merupakan kejadian yang umum. Data Komisi
Perlindungan Anak (KPAI) tahun 2022 menunjukkan terdapat 226 kasus perundungan di sekolah
yang melibatkan kekerasan fisik dan emosional, termasuk 18 kasus perundungan siber, terutama di
sekolah menengah pertama.(Wa Ode Nova Noviyanti Rachman et al., 2023). Survei Programme for
international Students Assessment (PISA) ditahun 2023 menunjukan jumlah peserta didik di
indonesia yang mengalami perundungan sebanyak 41%. Angka ini berada jauh diatas rara-rata negara
anggota OECD yang berada pada kisaran 22,7% saja. Sehingga membuat indonesia berada di urutan
kelima dari 78 negara sebagai negara yang paling banyak jumlah siwa yang mengalami perundungan
(Febriansyah & Yuningsih, 2024).

Dampak bullying dapat berdampak negatif besar pada kesehatan fisik dan mental korban.
Korban perundungan sering kali mengalami stres, kecemasan, kesedihan, dan bahkan pikiran untuk
bunuh diri. Selain itu, perundungan dapat berdampak pada perkembangan sosial dan prestasi
intelektual korban. Sekolah dan masyarakat harus bekerja sama untuk mengatasi masalah
perundungan dengan meningkatkan kesadaran akan dampak buruk dari perilaku ini dan menawarkan
bantuan kepada korban dan pelaku perundungan. Dengan menegakkan kebijakan antiperundungan
yang lebih ketat, mengadakan sesi pelatihan bagi pendidik dan siswa, serta menawarkan sumber daya
dan bantuan kepada korban perundungan, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung. (Puspitarini dkk, 2024).

Kecemasan sosial ditandai dengan rasa tidak nyaman, malu, kaku tidak nyaman, dan cenderung
menjauh dari pergulan serta penilaian diri dari orang lain karena adanya rasa takut akan penilaian
buruk. Anak muda yang merasakan kecemasan sosial dapat menghadapi tantangan dalam
berkomunikasi, penurunan prestasi akademik, mudah marah, dan rentan terhadap depresi. Bullying
juga dapat menurunkan harga diri dan meningkatkan ketakuatan akan penilaian negatif dari orang
lain, yang merupakan inti dari kecemasan sosial. (Fitria dkk, 2023).

Korban bullying akan menekan perasaan mereka dengan menyangkal bahwa apa yang terjadi
tidak seburuk yang mereka bayangkan jika mereka memiliki dukungan sosial yang kuat dari teman,
keluarga, dan lingkungan sekitar. Setelah menerima perawatan ini, korban akan lebih siap
mengembangkan strategi koping untuk setiap masalah yang mereka hadapi. Namun, mereka yang
pernah diintimidasi akan merugikan apabila lingkungan sosialnya buruk. (Radhiah, 2020).

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian Onyekuru & Ugwu (2017) dalam (Pupung
Kristika, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kejadian
bullying dan tingkat kecemasan pada remaja. Sebagian besar penelitian menegaskan bahwa bullying
verbal secara lisan merupakan bentuk bullying yang paling banyak dialami anak dan remaja.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 3 Kemiri pada tanggal 28 April
2025. Setelah berinteraksi dengan beberapa siswa, peneliti melihat bahwa terdapat masalah dalam
kecemasan sosial siswa yang diakibatkan oleh perilaku bullying. Studi pendahuluan dilakukan pada 7
(tujuh) siswa 3 (tiga) siswa dari 7 (tujuh) siswa adalah korban bullying secara verbal, korban
mengatakan sering disindir dan diejek. 2 (dua) lainnya megatakan sering mengucilkan sekelompok
teman, menyebarkan gosip, menawarkan dan mengejek atau menjadi pelaku bullying. 2 (dua) siswa
lainnya mengatakan tidak pernah menjadi korban ataupun menjadi pelaku bullying. Oleh karena itu,
penelitian tertarik ingin meneliti lebih lanjut apakah ada hubungan antara perundungan dan
kecemasan sosial pada remaja kelas 7 dan 8 SMPN 3 Kemiri.
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Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu desain
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-sectional untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
atau korelasi antara dua variabel, variabel independen bullying dan variabel dependen kecemasan
sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitic dengan menggunakan desain
penelitian cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan bullying dengan
kecemasan sosial siwa kelas 7 dan 8 di SMPN 3 Kemiri Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia dan jenis kelamin responden

Usia f %
12 tahun 5 5,0%
13 tahun 60 59,4%
14 tahun 36 35,6%
Total 101 100%
Jenis kelamin f %
Laki laki 42 41,6%
Perempuan 59 58,4%
Total 101 100%

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari 101 siswa Bullying dengan kecemasan sosial pada remaja
di SMPN 3 Kemiri, sebagian besar atau sebanyak 60 siswa berusia 13 tahun (59,4%), dan sebagian
besar atau sebanyak 59 siswa berjenis kelamin perempuan (58,4%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi gambaran bullying pada remaja di SMPN 3 Kemiri

Karakteristik f %
Tinggi 34 33,7%
Sedang 65 66,3%
Rendah 2 2,0%

Total 101 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 101 siswa Bullying pada remaja di SMPN 3
Kemiri, sebanyak 34 siswa mengalami bullying rendah (33,7%), sebanyak 65 siswa mengalami
bullying sedang (66,3%), dan sebanyak 2 siswa mengalami bu/lying rendah (2,0%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi gambaran kecemasan sosial pada remaja di SMPN 3 Kemiri

Karakteristik f %
Mengalami cemas 61 60,4%
Tidak cemas 40 39,6%
Total 101 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 101 siswa dengan kecemasan sosial pada
remaja di SMPN 3 Kemiri, sebanyak 61 siswa mengalami cemas (60,4%) dan sebanyak 40 siswa
tidak mengalami cemas (39,6%).

Tabel 4. Hubungan Bullying dengan kecemasan sosial pada remaja SMPN 3 Kemiri Tahun 2025

Bullying Kecemasan sosial P- value r
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Mengalami cemas Tidak cemas
n % n % 0.002 0,321
Tinggi 9 26.5% 25 73.5%
Sedang 52 80% 13 20%
Rendah 0 0% 2 2%
Total 61 60.4% 40 39.6%

Berdasarkan tabel diatas dengan perhitungan statistik spearman rank mengenai hubungan
bullying dengan kecemasan sosial pada remaja menurut statistik, bullying dan kecemasan sosial di
kalangan remaja di SMPN 3 Kemiri tahun 2025 berkorelasi signifikan (nilai p = 0,002). Hasil analisis
juga didapatkan nilai r = 0,321 hal tersebut berarti bahwa hubungan bullying dengan kecemasan
sosial memiliki korelasi yang lemah. Dan penelitian yang pernah dilakukan oleh Radhiah (2020)
menjelaskan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,040 (r < 0,05) dan koefisien korelasi 0,340, terdapat
korelasi positif yang kuat antara kecemasan sosial dan perundungan. Perundungan di kalangan siswa
SMP di Kota Sabang berkorelasi positif dengan kecemasan sosial. Di sisi lain, siswa SMP di Kota
Sabang yang mengalami perundungan memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih rendah ketika
tingkat perundungannya rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardivianti (2017) judul penelitian ini adalah "Hubungan
antara bullying dan Kecemasan Sosial serta Penarikan Diri Remaja". Dengan nilai r sebesar 0,628
(p>0,05), temuan penelitian ini menunjukkan korelasi yang sangat signifikan antara perundungan dan
kecemasan sosial pada remaja. Mega (2018) menemukan korelasi positif antara perilaku bullying dan
kecemasan pada 155 partisipan, termasuk individu yang pernah dirundung. rata-rata berjenis kelamin
perempuan. Sebagian besar korban bullying mengalami kecemasan berat (36%) dengan kebanyakan
korban mengalami tingkat kecemaan ringan (34%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan Fitri & Lestari yang menyatakan bahwa dampak bullying
terhadap kecemasan sosial. Korban bullying cenderung menderita kecemasan sosial, dan pengalaman
dibully diperkirakan  menjadi prediktor penting berkembangnya kecemasan sosial. Hal ini
memperjelas dampak buruk perundungan, khususnya fakta bahwa individu yang dirundung biasanya
merasa berkuasa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat perundungan yang berlebihan
akan menyebabkan kecemasan, yang selanjutnya akan berdampak pada prestasi akademik serta
kesehatan fisik dan mental seseorang.

Hal ini sesuai dengan penelitian Andrianto (2019) yang menunjukkan bahwa perilaku bullying
dan kecemasan mempunyai hubungan yang positif terdiri dari 169 subjek bahwa semakin tinggi
perilaku bullying maka semakin tinggi kecemasan yang dialami siswa, begitu pula semakin rendah
perilaku bullying yang dialami maka semakin rendah kecemasan yang dialami. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Ika Citra Novianti dkk (2024) di SMP Muhammadiyah 1 Minggir yang
menunjukan bahwa bullying berhubungan dengan tingkat kecemasan pada siswa (p=0,000<0,05).

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji
Spearman’s Rho dengan tingkat signifikansi 0,002 dan nilai korelasi -0,321. Hal ini menunjukan
perundungan dan kecemasan sosial pada remaja di SMPN 3 Kemiri berkorelasi secara signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa remaja lebih mungkin mengalami kecemasan sosial jika mereka mengalami
perundungan lebih sering. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan pentingnya perhatian dari pihak
sekolah, guru, orang tua, dan tenaga kesehatan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman
serta melakuakn upaya pencegahan dan penanganan terhadap perilaku bullying untuk mengurangi
dampak negatifnya terhadap kondisi psikososial siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan pada pembahsan hasil penelitian mengenai Hubungan Bullying dengan
Kecemasan Sosial Pada Remaja di SMPN 3 Kemiri. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Bullying dengan kategori tinggi sebanyak 34 (33,7%), sedang sebanyak 65 (64,4%), dan rendah
sebanyak 2 (2,0%). Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata bullying siswa di SMPN 3 Kemiri dalam
kategori sedang dengan 65 siswa (53,5%). Kecemasan Sosial didapatkan dengan kategori mengalami
cemas sebanyak 61 (60,4%), dan tidak cemas 33 (39,6%). Maka dapat dsimpulkan bahwa rata-rata
kecemasan sosial siswa di SMPN 3 Kemiri dalam kategori cemas 61 (60,4%). Terdapat hubungan
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yang signifikan antara bullying dengan kecemasan sosial pada remaja di SMPN 3 Kemiri tahun 2025
dengan nilai P Value: 0,002, Spearman Rho: 0,321.
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